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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengujian kualitas paving block yang 

meliputi uji kuat tekan dan porositas maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Adapun hasil kuat tekan yang di dapat adalah: 

a. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata dari Industri A umur 28 hari adalah 

19,36 Mpa atau setara K 190, pada umur 28 hari memenuhi standar SNI 

03-0691-1996 sehingga masuk kedalam bata beton mutu kelas III atau bisa 

digunakan untuk pejalan kaki.  

b. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata Industri B pada umur 28 hari adalah 

20.01 Mpa atau setara K 200 memenuhi standar SNI 03-0691-1996 

sehingga masuk kedalam bata beton mutu kelas II atau bisa digunakan 

untuk lahan parkir. 

c. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata Industri C pada umur 28 hari adalah 

20,40 Mpa atau setara K 200 memenuhi standar SNI 03-0691-1996 

sehingga masuk kedalam bata beton mutu kelas II atau bisa digunakan 

untuk lahan parkir. 

2. Adapun hasil pengujian porositas yang di dapat adalah: 

a. Hasil pengujian daya serap air rata-rata Industri A adalah 7,98 % 

memenuhi standar SNI 03-0691-1996. 

b. Hasil pengujian daya serap air rata-rata Industri B adalah 7,59 % 

memenuhi standar SNI 03-0691-1996. 

c. Hasil pengujian daya serap air rata-rata Industri C adalah 5,43 % 

memenuhi standar SNI 03-0691-1996. 

3. Perbandingan kuat tekan paving block pada umur 28 hari kuat tekan 

tertingginya adalah industry C yaitu 20,4 Mpa. 

Berdasarkan data di atas hasil pengujian pada masing-masing industry 

memenuhi standar mutu berdasarkan SNI-03-0691-1996. Dan yang memenuhi 
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standar mutu untuk lahan parkir adalah industry C yang mana kuat tekan rata-

ratanya adalah 20,40 Mpa dan daya serap airnya 5,43 Mpa. 

 

5.2 Saran   

Dari hasil penelitian, maka saran yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada para industry untuk mencantumkan mutu paving block 

yang di produksi. 

2. Diharapkan kepada para industry paving block untuk meningkatkan mutu dan 

pelayanan kepada pengguna paving block. 
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